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Pesisir Makassar rentan terhadap pencemaran logam berat. Baik itu yang berasal dari aktifitas 
masyarakat di lepas pantai maupun daratan, misalnya timbal (Pb). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui konsentrasi logam berat timbal (Pb) dalam makanan jajanan, kerang Anadara sp. dan 
urine siswa SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar dengan menggunakan desain penelitian deskriptif 
observasional dan analisis laboratorium. Populasi dan sampel penelitian yaitu, makanan jajanan di 
sekolah, kerang yang sering dikonsumsi masyarakat setempat, serta siswa kelas IV, V dan VI 
sebanyak 20 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi Pb pada sampel jajanan I (siomay goreng) sebesar 0,023 mg/kg, 
bakwan (sampel II) sekitar 0,044 mg/kg dan sampel III (bakso) senilai 0,035 mg/kg, semuanya tidak 
lebih dari 0,25 mg/kg. Pada kerang Anadara sp. di titik I berkonsentrasi 0,739 mg/kg, titik II sekitar 
0,674 mg/kg dan titik III mencapai 0,837 mg/kg. Pemeriksaan urine menunjukkan konsentrasi Pb dari 
20 sampel sekitar 50-800 µg/ml. Disarankan agar dilakukan upaya pemahaman terhadap anak-
anak maupun orang tua siswa mengenai keberadaan Pb di lingkungan dan efek yang 
ditimbulkan terhadap kesehatan. 




Makassar coast is vulnerable to heavy metal pollution. Whether it's coming from people 
activities off the coast and inland, such as lead (Pb). The purpose of this study to determine the 
concentrations of heavy metals lead (Pb) in the snack food, shellfish Anadara sp. and urine of 
elementary school students Tallo Old 69 Makassar using descriptive observational study design and 
laboratory analysis. Population and the study sample, food snacks in schools, shellfish are often 
consumed the local community, as well as grade IV, V and VI as many as 20 people. Sampling was 
done by purposive sampling. Results of this study showed that the concentration of Pb in samples of 
snacks I (fried dumplings) of 0.023 mg / kg, bakwan (sample II) approximately 0.044 mg / kg and 
sample III (meatballs) worth 0,035 mg / kg, all of them no more than 0.25 mg / kg. On shellfish 
Anadara sp. I concentrate on the point of 0.739 mg / kg, point II approximately 0.674 mg / kg and the 
third point reached 0.837 mg / kg. Urine examination showed Pb concentrations of 20 samples of 
about 50-800 mg / ml. It is suggested that efforts toward understanding children and parents about the 
presence of Pb in the environment and the effects on health. 





Pencemaran logam berat di lingkungan bisa menimbulkan bahaya bagi kesehatan, baik 
pada manusia, hewan, tanaman maupun lingkungan. Terdapat 80 jenis logam berat dari 109 
unsur kimia di muka Bumi ini. Salah satu logam berat yang menjadi pendonor dalam 
penurunan kualitas hidup manusia yaitu timbal/plumbum (Widowati dkk, 2008). 
Penyebaran logam berat timbal (Pb) di lingkungan telah mencapai batas yang 
mengkhawatirkan. Debu timbal dengan mudahnya dapat mencemari makanan jajanan di 
pinggir jalan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari (2003) diperoleh hasil yaitu, kue 
tape (4,02 ppm), kue talam (4,17 ppm), lapis kanji (4,25 ppm), lumpur kentang (3,26 ppm), 
kroket kentang (4,25 ppm), lapis mandarin (3,66 ppm), dadar gulung (2,42 ppm), mini pie 
(3,63 ppm), onde-onde (4,36 ppm), kueku (3,33 ppm), kue bugis (3,11 ppm) dan nagasari 
(3,24 ppm) kadar timbalnya telah melebihi ambang batas berdasarkan ketentuan WHO dan 
FAO (2 ppm). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amriani dkk (2011) lalu di Perairan Teluk Kendari 
menunjukkan bahwa logam Pb dan Zn di air pada tiap lokasi telah melampaui baku mutu, 
kadar tertinggi masing-masing 0,018 mg/L dan 0,793 mg/L, sedangkan pada sedimen 
tertinggi masing-masing 0,823 mg/kg dan 6,919 mg/kg, serta pada jaringan kerang 
menunjukkan hasil bahwa kerang ukuran besar mengandung logam Pb dan Zn lebih tinggi, 
masing-masing 1,750 dan 9,863 mg/kg. Pada penelitian ini sedimen dan kerang belum 
melampaui baku mutu. 
Selain di daerah tersebut, daerah bermukim kita pun berpotensi tercemar plumbum (Pb). 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanafi (2010) di wilayah pesisir Makassar berlokasi 
di sekitar Galangan Kapal PT. IKI Makassar diperoleh konsentrasi timbal pada kerang hijau 
(Perna viridis) dari dua titik pengambilan sampel semuanya tidak memenuhi syarat dengan 
konsentrasi tertinggi terdapat pada stasiun III dengan nilai 7,72 mg/kg untuk kerang besar dan 
4,93 mg/kg untuk kerang kecil dan hal ini jauh dari ambang batas yang ditentukan, yaitu 2,0 
mg/kg. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi pencemaran di perairan 
Makassar sekitar Galangan Kapal. Dengan tingkat pencemaran seperti ini, besar kemungkinan 
penduduk yang bermukim di daerah tersebut telah terkontaminasi logam berat plumbum. 
Pencemaran logam berat di wilayah lain pesisir kota Makassar juga telah terjadi. Seperti 
gambaran konsentrasi logam berat Hg yang dilakukan oleh Limbong (2010) menunjukkan 
bahwa dalam kerang kecil terdeteksi Hg sekitar 0,042-0,112 ppm dan kerang besar berkisar 
0,044-0,077 ppm, sedangkan pada urine pencari kerang berkisar antara 0,811-6,589 mg/L. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsentrasi logam berat merkuri (Hg) di perkampungan 
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nelayan dan galangan kapal dalam kerang kecil dan besar konsentrasinya masih berada di 
bawah batas maksimum pada makanan sebesar 0,5 ppm. Akan tetapi konsentrasi logam berat 
pada urine pencari kerang ditemukan empat sampel yang tidak memenuhi syarat lagi yaitu 4 
mg/L. 
Kerusakan akibat pencemaran timbal tidak hanya berdampak pada lingkungan. Manusia 
juga dapat terkena imbas dari pencemaran logam berat golongan VI-A periode keenam ini. 
Menurut Tsuyuoka et all (1999) dalam Sakkir dkk (2008) konsentrasi 1 µg/m
3
 timbal yang 
berada di udara, akan berdampak pada peningkatan kadar timbal dalam darah antara 2,5-5,3 
µg/dl. Apabila telah terakumulasi hingga 10 µg/dl pada seorang anak, maka poin IQ-nya 
cenderung menurun 2,5 poin, bahkan bisa kehilangan sampai empat poin IQ pada usia tujuh 
tahun. Dampak lain yang tampak adalah anak dapat mengalami gejala anemia, hambatan 
dalam pertumbuhan, perkembangan kognitif yang buruk, sistem kekebalan tubuh melemah 
disertai gejala autis, bahkan dapat terjadi kematian dini. 
Efek yang ditimbulkan dari pencemaran logam berat ini sangat berbahaya bagi 
kesehatan. Terutama pada anak-anak dalam masa pertumbuhan. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi keberadaan timbal, yaitu air, tanah  dan udara. Semua hal ini sangat penting 
bagi manusia. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam upaya mengetahui 
tingkat pencemaran di wilayah lain pesisir Makassar khususnya di Kecamatan Tallo. Maka 
dari itu, dalam kesempatan ini peneliti akan melakukan penelitian tentang konsentrasi logam 
berat timbal (Pb) dalam makanan jajanan, kerang Anadara sp. dan urine anak sekolah dasar di 
Kecamatan Tallo Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif observasional dan analisis 
laboratorium. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April 2013 di SD Negeri Tallo 
Tua 69 Kecamatan Tallo Kota Makassar. Terdapat tiga jenis sampel dalam penelitian ini, 
yakni makanan jajanan berupa siomay goreng, bakwan dan bakso, kerang Anadara sp. serta 
urine yang diperoleh dari 20 siswa SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar kelas IV, V dan VI. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Selanjutnya tiap sampel 
diperiksa konsentrasi timbalnya dengan menggunakan Atomic Absorption Spectrofotometer 
(AAS) di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Maros. Hasil yang 
diperoleh  diolah dengan menggunakan program SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel 





Sampel untuk pengukuran konsentrasi logam berat timbal (Pb) dalam makanan jajanan 
diambil dari warung/penjajah makanan di sekitar sekolah yang paling diminati oleh siswa dan 
dilakukan sebanyak satu kali pengambilan. Makanan jajanan berupa siomay goreng, bakwan 
dan bakso dipilih secara acak dari wadah jualan, selanjutnya diperiksa di laboratorium. 
Sampel I (siomay goreng) sebesar 0,023 mg/kg, bakwan (sampel II) sekitar 0,044 mg/kg dan 
sampel III (bakso) senilai 0,035 mg/kg, kesemuanya tidak lebih dari 0,25 mg/kg. Hasil ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi logam berat Pb pada makanan jajanan di sekitar sekolah 
masih memenuhi syarat yang ditentukan oleh pemerintah dalam Standar Nasional Indonesia 
7387 tahun 2009 tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan, yaitu sebesar 
0,25 mg/kg.  
Untuk mengukur konsentrasi timbal (Pb) pada kerang Anadara sp, sampel kerang 
diambil pada tiga titik. Pengambilannya dilakukan saat air laut surut dengan ketinggian ± 25 
cm. Ketinggian air laut dapat disesuaikan dengan kondisi perairan biasanya, dimana air surut 
dengan ketinggian lebih dari 25 cm, tetapi telah memungkinkan petani kerang untuk 
memanen sumber protein tersebut, karena spesies ini hidup pada substrat yang berlumpur atau 
berpasir. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hasil konsentrasi timbal 
pada titik I, II dan III secara keseluruhan masih memenuhi syarat batas cemaran logam berat 
dalam makanan laut menurut Standar Nasional Indonesia 7387: 2009 sebesar 1,5 mg/kg. 
Konsentrasi timbal tertinggi terdapat pada kerang Anadara sp. di titik III sebesar 0,837 
mg/kg, presentase terendah pada titik II yaitu 0,674 mg/kg, sedangkan di titik I sebesar 0,739 
mg/kg. 
Konsentrasi logam berat timbal (Pb) dalam spesimen urine yang diperiksa sebagian 
besar telah melebihi baku mutu cemaran logam berat timbal dalam tubuh berdasarkan 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1406/MENKES/SK/XI/2002 yaitu 
sebesar 150 µg/ml. Dari hasil analisis laboratorium diperoleh data kadar timbal terendah 
senilai 50 µg/ml didapati pada sampel berkode TL12. Sedangkan konsentrasi tertinggi pada 
sampel berkode TL2 dengan kandungan timbal (Pb) di dalam urinenya sebesar 800 µg/ml. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa konsentrasi logam berat dalam urine siswa 
sebagian besar telah melebihi standar dengan presentase sebesar 75% atau setara dengan 15 
orang anak. Selebihnya hanya 25% yang konsentrasi timbal (Pb) dalam urinenya masih di 
bawah nilai ambang batas. 
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Hasil penelitian di daerah Tallo diperoleh distribusi responden berdasarkan frekuensi 
konsumsi kerang Anadara sp. tertinggi sebanyak 75%. Ini menunjukkan bahwa siswa SD 
Negeri Tallo Tua 69 Makassar sebagian besar mengonsumsi kerang darah sekitar 2-4 kali 
seminggu. Selebihnya terdapat 15% siswa yang mengonsumsi kerang sebanyak empat kali 
seminggu dan 10% hanya mengonsumsi kerang satu kali seminggu. 
Dari Tabel 3 diperoleh presentase siswa laki-laki yang konsentrasi timbal (Pb) dalam 
urinenya kurang dari 150 µg/ml sebesar 20%, sedangkan yang lebih dari 150 µg/ml sebanyak 
80% dari 20 responden. Kemudian pada siswi perempuan tercatat sebesar 30% yang kadar 
timbal dalam urinenya di bawah 150 µg/ml, sedangkan presentase kadar urine yang lebih dari 
atau sama dengan 150 µg/ml diperoleh sebanyak 70%. 
Tabel 3 menunjukkan hasil presentase dari 20 responden ditemukan sebanyak 100% 
anak berusia 10 tahun memiliki kadungan timbal dalam urinenya lebih dari 150 µg/ml. Pada 
siswa yang berumur 11 tahun masing-masing terdapat 50% anak yang kadar timbal dalam 
urinenya kurang dari 150 µg/ml dan 50% lebih dari 150 µg/ml. Untuk siswa usia 12 tahun 
presentase anak dengan kadar timbal di bawah 150 µg/ml sebanyak 21,4% dan yang lebih dari 
atau sama dengan 150 µg/ml sebanyak 78,6%. 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa sebanyak 15 siswa yang mengonsumsi kerang 
sekitar 2-4 kali seminggu memiliki presentase sebesar 26,7% yang konsentrasi timbal dalam 
urinenya kurang dari 150 µg/ml. Selebihnya sekitar 73,3% sudah tidak memenuhi syarat lagi, 
karena melebihi 150 µg/ml berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 1406/MENKES/SK/XI/2002. Pada tabel di atas juga menunjukkan bahwa  resiko 
terpajan timbal lebih besar pada siswa yang mengonsumsi kerang lebih dari empat kali 
seminggu, dengan presentase sebesar 100%. 
 
PEMBAHASAN 
Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) Makanan Jajanan 
Kandungan timbal (Pb) pada sampel I (siomay goreng) sebesar 0,023 mg/kg merupakan 
konsentrasi logam berat timbal terendah dari tiga sampel yang diperiksa. Sampel III (bakso) 
dengan konsentrasi timbal sekitar 0,035 mg/kg. Sedangkan sampel II (bakwan) yang memiliki 
konsentrasi tertinggi, kandungan logam berat timbalnya mencapai 0,044 mg/kg. Adanya 
perbedaan kadar timbal pada tiap sampel dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian 
penjamah makanan terhadap hygiene dan sanitasi pengolahan makanan, bahan makanan, 
peralatan,  tempat penyimpanan, serta cara penyimpanannya. Selain itu penting pula 
diperhatikan hygiene dan sanitasi dari penjamah itu sendiri. 
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Sampel I dan III memiliki kadar timbal lebih rendah, hal ini kemungkinan dipengaruhi 
oleh cara penyimpanan dan pengolahan jajanan tersebut. Penjajah makanan menggoreng 
makanan jajahannya pada saat siswa ingin membeli. Sehingga peluang dan lama terpaparnya 
makanan tersebut terhadap timbal serta debu-debu lain dari gas buangan kendaraan bermotor 
berkurang. Makanan tersebut hanya terpajan timbal pada saat sebelum digoreng, karena dalam 
rentang waktu itu bahan makanan yang siap digoreng hanya diletakkan dalam box kaca tanpa 
tutup. Sehingga debu polutan dapat dengan mudah mengontaminasi bahan makanan. Berbeda 
dengan kedua sampel sebelumnya. Sampel II yaitu bakwan hanya dibiarkan di udara terbuka 
setelah penjajah makanan menyajikan dan siap menjualnya. Sampel dijajakan dalam keadaan 
matang, kemudian diletakkan pada wadah tanpa tutup. Dijajakan menggunakan gerobak kecil 
di pinggir jalan raya yang notabenenya kaya akan polutan. Hal ini tentu kurang sesuai dengan 
standar hygiene dan sanitasi makanan yang dipersyaratkan dalam upaya penyehatan makanan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sibuea (2000) dan Deman (1997) dalam Sari (2005) 
yang menyatakan bahwa terdapat tiga sumber kontaminasi Pb pada makanan, yaitu 
pencemaran udara berupa asap bermotor, peralatan dapur dan kertas kemasan dan non kemasn 
(kertas koran dan majalah). Adanya Pb dalam makanan mungkin akibat dari pencemaran 
lingkungan, penyerapan logam dari peralatan atau patrian kaleng timah. 
Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) Kerang Anadara sp. 
Dari hasil analisis laboratorium diperoleh konsentrasi timbal (Pb) pada ketiga sampel 
masih memenuhi syarat baku mutu dalam Standar Nasional Indonesia 7387 tahun 2009 yaitu 
1,5 mg/kg. Sampel pada titik I mengandung timbal (Pb) sebesar 0,739 mg/kg. Tempat 
pengambilan sampel dilakukan  di belakang SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar. Sekitar 5 
meter dari sekolah. Lokasi perkembangbiakan kerang darah di daerah tersebut dekat dengan 
pemukiman dan tempat pembuangan sampah. Banyaknya limbah rumah tangga yang dibuang 
sembarangan oleh penduduk sekitar mengakibatkan air laut di pesisir Tallo tercemar. 
Lokasi pengambilan sampel II dilakukan di pinggir pantai belakang makam Raja-Raja 
Tallo. Kondisi lingkungannya cenderung lebih baik dibandingkan dengan titik I. Berlokasi di 
pinggir pantai dekat dengan rumah warga. Meskipun banyak masyarakat yang mendiami 
daerah ini, tampak bahwa lingkungan perairan di sekitarnya masih baik. Sedangkan tampilan 
fisik perairan pada titik II lebih bersih. Aktifitas nelayan kurang banyak dilakukan di daerah 
ini. Dan sampah dari rumah warga tidak dibuang sembaranga ke laut. Sehingga kadar logam 
berat timbal (Pb) dalam kerang pada titik II lebih rendah dibanding  titik I dan III. Konsentrasi  
timbal sebesar 0,674 mg/kg. 
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Rendahnya kadar timbal pada kerang dapat juga disebabkan oleh kondisi cuaca saat 
penelitian yang kurang menentu. Menurut petani kerang (nelayan) sekitar keadaan cuaca 
sangat berpengaruh terhadap siklus hidup kerang. Sehingga kerang yang dipanen tidak 
sebanyak saat musim kemarau atau cuaca sedang cerah, karena pada musim hujan kerang-
kerang akan mati. Sedangkan pada titik III. Tepatnya di pinggir sungai Tallo di bawah 
jembatan TOL. Kondisi fisik perairan di lokasi ini cukup memprihatinkan. Dasar laut tampak 
menghitam, sampah organik maupun nonorganik mengapung di permukaan air dan perahu-
perahu nelayan bersandar tak beraturan di pinggir sungai. Akibatnya tingkat pencemaran di 
perairan tersebut terbilang kritis, sehingga konsentrasi timbal dalam kerang pada sampel titik 
III mencapai 0,837 mg/kg. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fatmah (2005) yang menunjukkan kadar timbal 
(Pb) pada kerang Mactra violace sebesar 25,41 mg/kg dan Tagellus plebeius sekitar 19,74 
mg/kg berat sampel kering memiliki konsetrasi lebih tinggi dibanding sampel lainnya. Ini 
dipengaruhi oleh stasiun pengambilan sampel terletak di perpanjangan sungai dai 
Jene’berang. Sehingga kemungkinan akumulasi logam berat sangat besar. 
Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) Urine Siswa SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Maros bulan April 2013, dari 20 sampel urine yang terkumpul, seluruhnya 
mengandung logam berat timbal (Pb). Konsentrasi dari tiap sampel menunjukkan hasil 
bervariasi. Kadar timbal urine tertinggi ditemukan pada sampel berkode TL2 dengan 
konsentrasi 800 µg/ml dan terendah 50 µg/ml dari TL12. Konsentrasi tertinggi ini telah jauh 
melampaui batas maksimum cemaran logam berat timbal (Pb) dalam tubuh yang diatur dalam 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1406/MENKES/SK/XI/2002 yaitu 
sebesar 150 µg/ml. Presentase responden dengan konsentrasi timbal dalam urine lebih besar 
dari 150 µg/ml sebanyak 72%, sedangkan yang kurang dari 150 µg/ml sebesar 25%. 
Presentase responden dengan konsentrasi timbal dalam urine lebih besar dari 150 µg/ml 
sebanyak 72%, sedangkan yang kurang dari 150 µg/ml sebesar 25%. Hal ini tidak sejalan 
dengan konsentrasi timbal (Pb) pada makanan jajanan dan kerang Anadara sp. yang diperiksa. 
Diketahui konsentrasi timbal (Pb) pada sampel makanan jajanan dan kerang semuanya masih 
memenuhi syarat. Berbeda dengan sampel urine siswa yang di tiap spesimennya dideteksi 
terdapat timbal (Pb) dalam konsentrasi yang cukup besar. Adanya perbedaan yang signifikan 
seperti ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya sumber pencemaran 
timbal (Pb) pada anak-anak tidak hanya berasal dari konsumsi kerang dan jajanan saja. 
Kemungkinan anak-anak juga mengonsumsi ikan, kepiting dan hasil tangkapan laut lainnya 
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yang mengandung timbal. Dapat pada pula pajanan timbal berasal dari polusi udara, karena 
lokasi sekolah tepat berada di pinggir jalan raya yang padat lalu lintas. 
Menurut Rahde (1994) dalam Widowati, dkk (2008) intoksikasi Pb dapat terjadi melaui 
jalur oral, lewat makanan, minuman, pernafasan, kontak lewat kulit, lewat mata, serta melalui 
parental. Dengan tingkat pengetahuan yang rendah mengenai pencemaran logam berat di 
lingkungan dapat mempermudah siswa terpapar timbal (Pb). 
Adapun distribusi konsentrasi logam berat timbal (Pb) menurut jenis kelamin siswa SD 
Negeri Tallo Tua 69 Makassar sebagai berikut, konsentrasi timbal (Pb) dalam urine dari 
responden berjenis kelamin laki-laki masing-masing sebesar 750 µg/ml, 400 µg/ml, 350 
µg/ml, 300 µg/ml, 320 µg/ml, 310 µg/ml,  300 µg/ml dan 200 µg/ml. Pada siswi perempuan 
konsentrasi timbal dalam urinenya diurut dari tinggi ke rendah, yaitu 800 µg/ml, 350 µg/ml, 
300 µg/ml, 230 µg/ml, 210 µg/ml, 200 µg/ml dan 150 µg/ml. Jadi, jumlah keseluruhan siswa 
dengan konsentrasi timbal dalam urine yang melebihi batas maksimum sebanyak 15 
responden. Adapun presentase siswa laki-laki dan perempuan yang memiliki kadar timbal di 
bawah 150 µg/ml di dalam urinenya, yaitu 20% siswa laki-laki (2 orang) dan 30% siswi 
perempuan (3 orang). Dari penelitian ini diperoleh bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi 
kadar timbal dalam tubuh. Karena data menunjukkan bahwa siswa dengan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan memiliki peluang yang sama untuk terpapar debu Pb dari lingkungan. 
Pada Tabel 3 dilampirkan mengenai distribusi konsentrasi logam berat timbal (Pb) 
menurut umur siswa SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar. Berdasarkan data tersebut, dilihat 
bahwa sekitar 78,6% anak berusia 12 tahun konsentrasi timbal dalam urinenya telah 
melampaui batas. Tingginya konsentrasi timbal (Pb) dalam tubuh dapat juga dipengaruhi oleh 
lama paparan. Anak yang berusia lebih tua cenderung memiliki konsentrasi timbal (Pb) lebih 
tinggi, karena telah terpapar dalam kurun waktu yang cukup lama. Akan tetapi dapat pula 
siswa yang lebih muda konsentrasi timbal dalam urinenya lebih tinggi dibanding siswa yang 
lebih tua. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh pola konsumsi kerang bertimbal anak berumur 10 
tahun frekuensinya lebih banyak dari anak yang berusia 12 tahun. 
Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Limbong di tahun 2010. Diperoleh 
kandungan timbal dalam urine pencari kerang yang telah berusia lebih dari 30 tahun 
berpotensi mengandung logam pada konsentrasi tinggi. Hal ini mungkin terjadi karena dengan 
bertambahnya usia, maka daya tahan tubuh pun menurun termasuk kemampuan fungsi organ 
dalam menetralisir logam berat. Hal serupa juga dikemukakan Vitriyani (2008) bahwa 
semakin meningkatnya usia, daya tahan tubuh perlahan berkurang dan kemampuan untuk 
menetralisir zat racun ikut menurun. 
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Selain itu, sumber paparan dapat berasal dari aspek lain. Misalnya dari makanan, 
inhalasi, kontak langsung, lingkungan tercemar dan sebagainya. Siswa dengan kebiasaan 
mengonsumsi makanan jajanan bertimbal, kerang dari perairan tercemar, menghirup udara 
yang mengandung debu timbal pada masa cukup lama dan secara terus-menerus berpotensi 
memiliki konsentrasi timbal dalam urine yang tinggi. 
Selanjutnya dipaparkan pula mengenai distribusi konsentrasi logam berat timbal (Pb) 
menurut frekuensi konsumsi kerang Anadara sp. siswa SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar. 
Dari hasil crosstab antara variabel frekuensi konsumsi kerang dengan kadar urine siswa SD 
Negeri Tallo Tua 69 Makassar diperoleh konsentrasi timbal (Pb) dalam urine responden yang 
mengonsumsi kerang sebanyak 2-4 kali seminggu dan lebih besar dari empat kali seminggu, 
positif mengandung Pb di atas batas toleransi tubuh. Presentasenya mencapai 73,3%. 
Sedangkan siswa dengan tingkat konsumsi kerang lebih dari 4 kali seminggu, secara 
keseluruhan (100%) logam berat timbal dalam urinenya melebihi 150 µg/ml. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat konsumsi kerang, maka 
semakin tinggi pula konsentrasi timbal (Pb) dalam urine responden. Seperti halnya penelitian 
yang dilakukan oleh Limbong (2010) yang menunjukkan bahwa konsentrasi logam berat 
dalam spesimen urine nelayan yang sering mengonsumsi kerang lebih tinggi dibandingkan 
nelayan yang frekuensi konsumsi kerangnya lebih rendah. 
Terdapat korelasi antara keduanya, karena kerang yang tercemar merupakan salah satu 
media penyebaran dan jalur masuk dari logam berat. Tingginya kadar timbal dalam urine 
siswa SD Tallo dipengaruhi oleh pola konsumsi kerang bertimbal serta mengonsumsi 
makanan jajanan yang mengandung timbal cukup banyak. Serupa dengan penelitian Suwardi 
(2008) konsentrasi logam berat yang cukup tinggi pada air dan ikan laut mempengaruhi kadar 
timbal dalam tubuh masyarakat sekitar pantai Makassar, karena Pb di lingkungan dapat 
masuk ke tubuh dengan cara kontak langsung maupun tertelan. Selain itu, tingginya 
konsentrasi timbal yang ditemukan pada tiap sampel dapat dipengaruhi oleh asupan makanan 
lain yang mengandung timbal (Pb), seperti ikan, kepiting dan hasil tangkapan lain yang 
berasal dari laut tercemar timbal (Pb).  
Berdasarkan hasil pemeriksaan sebelumnya, semua sampel kerang dan makanan jajanan 
yang berasal dari pesisir Tallo telah tercemar logam berat timbal. Akan tetapi konsentrasi Pb 
tersebut belum melewati nilai ambang batas (NAB), sehingga masih aman untuk dikonsumsi. 
Meskipun kandungan Pb kerang dan makanan jajanan masih tergolong aman, namun jika 
dikonsumsi dalam jumlah banyak secara kontinyu pada kurun waktu relatif lama, maka tetap 
akan menyebabkan keracunan timbal. Gejala-gejala klinis yang dapat ditimbulkan menurut 
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Nugroho (2010), yakni hiperaktifitas, berkurangnya masa perhatian, skor IQ menurun, 
ensefalopati, kerusakan arteriol dan kapiler otak, ataksia stupor, koma serta kejang-kejang. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar timbal dalam makanan 
jajanan dan kerang Anadara sp. masih memenuhi syarat. Sedangkan konsentrasi timbal dalam 
urine siswa sebagian besar telah tidak memenuhi syarat. Tercatat sekitar 75% atau setara 
dengan 15 anak dari 20 responden yang kadar timbal (Pb) dalam urinenya lebih besar atau 
sama dengan 150 µg/ml. 
 
SARAN 
Mengingat bahaya dari dampak keracunan timbal pada anak-anak, maka penting untuk 
dilakukan upaya pemahaman terhadap masyarakat (anak-anak maupun orang tua siswa) 
mengenai keberadaan timbal di lingkungan dan efek yang ditimbulkan terhadap kesehatan. 
Untuk mengurangi tingkat pencemaran di perairan Tallo, diharapkan kesadaran warga sekitar 
agar lebih memperhatikan limbah buangan dari berbagai aktifitas keseharian masyarakat. 
Serta sebaiknya limbah tidak langsung dibuang ke laut tanpa pengolahan terlebih dahulu. 
Kepada Pemerintah khususnya instansi terkait, agar dapat melakukan identifikasi jenis-jenis 
industri dan usaha kegiatan masyarakat yang berpotensi sebagai sumber pencemar logam 
berat timbal di pesisir Tallo Kota Makassar. Serta diharapkan agar penelitian  selanjutnya 
lebih menggali informasi mengenai tingkat pengetahuan responden mengenai pencemaran 
logam berat timbal (Pb) dan sumber makanan hewani lain yangberasal dari perairan Tallo 
Kota Makassar yang telah tercemar. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) Makanan Jajanan, 
Kerang Anadara sp. dan Urine Siswa  SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar 
Tahun 2013 
Kode sampel Konsentrasi logam berat timbal (Pb)  Standar 
Makanan (mg/kg) 
TL 1 0,023 
0,25 mg/kg TL 2 0,044 
TL 3 0,035 
Kerang  Anadara sp. (mg/kg) 
I 0,739 

































Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) 
dalam Urine, Kelas, Umur, Konsumsi Kerang Siswa SD Negeri Tallo Tua 





< 150 5 25 
≥ 150 15 75 
Kelas 
IV 3 15 
V 9 45 
VI 8 40 
Umur (tahun) 
10 2 10 
11 4 20 
12 14 70 
Konsumsi Kerang (hari) 
1 kali seminggu 2 10 
2-4 kali seminggu 15 75 
> 4 kali seminggu 3 15 
Total 20 100 
Sumber: data primer, 2013. 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Frekuensi Konsumsi 
Kerang Anadara sp. dan Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) dalam Urine 
Siswa SD Negeri Tallo Tua 69 Makassar Tahun 2013 
Variabel 
Konsentrasi Timbal dalam Urine 
(µg/ml) Jumlah 
< 150 ≥ 150 
n % n % n % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 2 20 8 80 10 100 
Perempuan 3 30 7 70 10 100 
Umur (tahun) 
10 0 0 2 100 2 100 
11 2 50 2 50 4 100 
12 3 21,4 11 78,6 14 100 
Frekuensi Konsumsi Kerang 
1 kali seminggu 1 50 1 50 2 100 
2-4 kali seminggu 4 26,7 11 73,3 15 100 
> 4 kali seminggu 0 0 3 100 3 100 
Total     20 100 
Sumber: data primer, 2013. 
 
